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Vasektomi Hukumnya Haram , Ketua MUI Prof Asrorun
Niam Beripenjelasan

Prolite — Pro dan kontra mengenai vasektomi sebagai syarat
seseorang dapat menerima bantuan sosial (bansos) hingga
beasiswa.

Ketua Bidang Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat, Prof
KH Asrorun Niam Sholeh menegaskan kembali hasil keputusan
Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia IV yang digelar di
Cipasung, Tasikmalaya, bahwa KB pria hukumnya haram kecuali
ada alasan syari.
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Hal ini menyusul rencana Gubernur Jawa Barat Dedi Mulyadi
untuk menjadikan itu sebagai syarat keluarga bisa menerima
bantuan sosial (bansos) hingga beasiswa.

“Islam membolehkan KB sebagai mekanisme pengaturan keturunan
dengan syarat jenis dan caranya tidak melanggar syariat.
Sementara, vasektomi merupakan jenis kontrasepsi dengan
pemandulan tetap, dan itu terlarang”, ujar Kiai Niam kepada
MUIDigital, Senin (5/5) di Jakarta.
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Kiai Niam menegaskan, persyaratan vasektomi dalam kebijakan
bantuan sosial adalah kebijakan yang harus dikoreksi.

“Dengan demikian, mengaitkan bantuan sosial dengan syarat KB
pria, padahal itu terlarang secara syar’i, maka kebijakan
tersebut harus dikoreksi dan jika tetap dipaksakan, maka tidak
boleh ditaati”, tegas Pengasuh Pesantren An Nahdlah Depok itu.

Kiai Niam berpesan, setiap pengambilan kebijakan publik harus
didasarkan pada kajian mendalam dan dengan penuh
kebijaksanaan. Jangan sampai niat baik akan melahirkan
penolakan karena dilakukan dengan cara dan proses yang tidak
baik.

Fatwa terkait KB ini sebenarnya dibahas berkali-kali, seiring
dengan perkembangan teknologi, khususnya di bidang kedokteran.

MUI pertama kali membahas Fatwa tentang Vasektomi dan
Tubektomi pada 1979, hukumnya haram. Berikutnya, 2009 ada
pertanyaan dari BKKBN terkait dengan adanya teknologi baru
dalam praktek KB untuk pria, dengan kemungkinan rekanalisasi,
atau penyambungan kembali setelah tindakan vasektomi.

Setelah mendengar pandangan ahli kedokteran dan dilakukan
pengkajian mendalam, para Ulama Fatwa se-Indonesia yang
berkumpul di Padang Panjang menyepakati vasektomi hukumnya



tetap haram.

“Vasektomi sebagai alat kontrasepsi KB sekarang ini dilakukan
dengan memotong saluran sperma. Hal itu berakibat terjadinya
kemandulan tetap.

Upaya rekanalisasi (penyambungan kembali) tidak menjamin
pulihnya tingkat kesuburan kembali yang bersangkutan. Oleh
sebab itu, Ijtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia memutuskan
praktek ini hukumnya haram”, demikian keputusan Ijtima Ulama
Tahun 2009.
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Apa itu Vasektomi? Harus Paham Penjelasan dan
Komlikasi yang Terjadi!

Prolite — Apa itu Vasektomi? Istilah itu mungkin ada yang
dudah mendengar atau bahkan ada orang yang baru tau istilah
tersebut, simak artikel ini untuk 1lebih paham apa itu
Vasektomi.

Vasektomi merupakan prosedur kontrasepsi yang diberikan kepada
pria atau KB untuk pria, nyatanya KB (Keluarga Berencana) ini
bukan hanya bisa dilakukan untuk wanita.

Mungkin Sebagian orang lebih familiar KB hanya untuk wanita
agar dapat menentukan jarak dari anak pertama dan anak yang
keduanya.

Mari kenali lebih dalam seperti apa kerja kontrasepsi yang
diberikan kepad pria tersebut!

Kontrasepsi pada pria tersebut dilakukan dengan cara memutus
saluran sperma dari buah zakar (testis) dengan begitu maka air



mani yang dikeluarkan oleh pria tidak akan mengandung sperma
sehingga kehamilan dapat dicegah.

Vasektomi sendiri akan dilakukan melalui operasi kecil dengan
pemberian bius local pada area testis dan kantung zakar
(skrotum).

Dalam prosedur ini, saluran yang dilalui sperma dari testis
akan dipotong dan diikat. Dengan begitu, sperma tidak dapat
mencapali air mani. Hal ini membuat air mani tidak mengandung
sperma ketika ejakulasi.

Tindakan sterilisasi atau kontrasepsi permanen ini dilakukan
pada pasien yang tidak berkeinginan memiliki anak lagi.

Dengan metode seperti itu maka umumnya hanya membutuhkan waktu
yang sangat singkat selama masa pemulihan di rumah sakit.

Keputusan untuk menjalani vasektomi sebaiknya merupakan
kesepakatan bersama dengan pasangan. Hal ini karena operasi
membuka kembali saluran sperma tidak selalu berhasil
dilakukan.
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Namun ada beberapa pertimbangan yang perlu diberikan pada pria
dengan kondisi medis tertentu seperti:

1. Sedang mengonsumsi obat antikoagulandan antiplatelet,
seperti warfarin atau aspirin

2. Menderita infeksi kulit akibat kecelakaan atau memiliki
luka parut pada skrotum

3. Memiliki kelainan pada organ reproduksi,
seperti varikokelatau hidrokel yang besar

4. Menderita kelainan darah atau gangguan perdarahan

5. Memiliki alergi atau sensitif terhadap anastesi lokal
maupun antibiotic

6. Pernah menjalani operasi pada alat kelamin



7. Mengalami infeksi saluran kemihatau infeksi kelamin yang
berulang

Maka dari itu sebelum melakukan tindakan dokter akan melakukan
pemeriksaan dengan cara menyeluruh agar mengetahui bagai mana
kondisi pasien.

Namun yang perlu menjadi catatan yang akan melakukan tindakan
kontrasepsi pria bahwa ada beberapa komplikasi yang dapat
ditimbulkan usai menjalani operasi meski jarang terjadi,
berikut masalahnya:

» Infeksi pada luka bekas sayatan

= Pengumpulan darah (hematoma) di dalam skrotum

= Granuloma sperma

» Testis terasa penuh

 Nyeri pada testis yang berkepanjangan

 Segera ke dokter jika mengalami beberapa gejala berikut
ini:

= Demam tinggi

 N\yeri dan kemerahan pada skrotum

= Memar di area bekas operasi

 Pembengkakan di area bekas operasi

 Perdarahan atau keluar nanah di area bekas operasi

= Timbul benjolan di area skrotum

Bagaimana sudah ada gambaran bagaimana cara kerja dan dampak
yang terjadi jika melakukan sterilisasi pada pria. Untuk lebih
jelasnya silahkan konsultasikan dulu kedokter spesialis yang
paham dengan semuanya.
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Vasektomi Diusulkan Jadi Syarat Penerima Bansos ,
Berikut Langkah Mensos

Prolite — Menanggapi usulan penerima bantuan sosial (Bansos)
harus Vasektomi yang dikeluarkan oleh Gubernur Jawa Barat
(Jabar) Dedi Mulyadi.

Menteri Sosial (Mensos) Saifullah Yusuf akan mempelajari

perihal usulan vasektomi yang di berikan oleh Gubernur Jabar
tersebut.

“Ya ini kami sedang mempelajari ide itu ya. Jadi semua
ketentuannya sedang kita pelajari,” kata Gus Ipul di Kompleks
Istana, Jakarta, Rabu (30/4).
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Menurut Gus Ipul, usulan soal KB itu cukup baik. Tetapi,
memang harus dikaji dan dipelajari lebih lanjut jika ingin
dijadikan syarat menerima bansos dan beasiswa.

“Itu sih ide baik gitu ya untuk KB ya, keluarga berencana itu
baik juga. Tapi kami masih memerlukan waktu untuk bisa
mempelajari. Karena penyaluran itu ada proses yang harus kita
lalui. Tidak bisa terus dipaksa tiba-tiba,” jelasnya.
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Dalam hal ini Dedi Mulyadi bermaksud diambil langkah tersebut
agar pemberian pemerintah, termasuk provinsi, jadi lebih
merata dan tidak terfokus pada satu pihak atau satu keluarga
saja.

Maka dari itu masukan yang diberikan oleh Gubernur Jawa Barat
tersebut masih harus di kaji ulang dari segi manapun.

Bantuan pemerintah tersebut bisa mulai dari bantuan kesehatan,
kelahiran, hingga bantuan lainnya.

Dedi Mulyani menjelaskan dengan tegas tanpa adanya kebijakan
yang tegas, maka nantinya dana bantuan sosial masyarakat
tersebut tidak tersalurkan dengan tepat sasaran.

Dedi menilai, kebijakan ini merupakan solusi atas fenomena
banyaknya keluarga prasejahtera yang melahirkan melalui
operasi sesar dengan biaya sekitar Rp 25 juta per tindakan.

“Uang segitu bisa untuk bangun rumah kan. Makanya, berhentilah
bikin anak kalau tidak sanggup menafkahi dengan baik,”
ujarnya.



